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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

 Penulis ditempatkan di bagian Digital Marketing, diberikan tugas serta koordinasi dan 

memberikan laporan dari hasil pekerjaan yang telah selesai langsung kepada Project Manager 

perusahaan. Keseharian praktek kerja magang, penulis datang dan bekerja di kantor sebanyak 

2 hingga 3 kali per minggu, sisanya penulis bekerja dari rumah atau work from home. Penulis 

selalu berkomunikasi langsung kepada atasan (Project Manager) untuk koordinasi dan 

penyelesaian tugas yang diberikan. Koordinasi dari atasan selalu dilakukan 2 kali dalam 

seminggu, pada hari senin atasan dengan penulis melakukan kegiatan yang dinamai Sprint. 

Agenda ini dilakukan untuk pembagian tugas yang harus dilakukan selama seminggu dan 

penentuan deadline penyelesaian tugas. Kemudian setiap hari Jumat, penulis memberikan 

review dari apa saja yang telah dikerjakan serta atasan menanyakan kendala apa saja yang 

dialami penulis atau meminta update dari tugas yang diberikan. 

Salah satu tugas yang diberikan oleh Project Manager perusahaan, dimana penulis juga 

harus memberikan laporan dari hasil pekerjaan langsung kepada Director perusahaan yaitu 

membuat artikel, Selain pembuatan artikel, alur koordinasi tersebut juga sama dengan tugas 

untuk perubahan Bahasa Inggris ke Indonesia yang ada di website frisidea.com dan 

career.support. Proses koordinasi yang terbentuk adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1.1 Bagian Alur Koordinasi Pertama 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Tugas-tugas lain yang penulis lakukan dan diawasi langsnug oleh atasan tiap 

minggunya seperti pembuatan strategi dan promotion perusahaan (Webinar), pemilihan 

keyword untuk video di Youtube, pembuatan Content untuk media sosial Instagram dan Email 



Blast maupun WhatsApp promotion kepada perusahaan lain. Proses koordinasi yang terbentuk 

adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1.2 Bagian Alur Koordinasi Kedua 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

No Tugas Frekuensi HASIL 

1 Analisis SWOT Career 

Support, Pembelajaran 

Project Management Tools di 

Frisidea (Tugas dan Laporan) 

2 Hari Penulis mengetahui lebih dalam lagi 

mengenai produk Career Support dari 

Frisidea sehingga kedepannya dapat 

melakukan pekerjaan sesuai dengan 

analisis SWOT tersebut 

2 Demo Website Career 

Support 

1 Hari Penulis mengetahui lebih dalam lagi 

dan detail mengenai website Career 

Support dan fitur apa yang dimiliki 

sehingga jika melakukan promosi, 

penulis bisa menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh perusahaan lain. 

3 Set Program Strategi & 

Promotion Career Support 

Online Mentoring Batch 2,3, 

dan 4 

2 Hari Penulis mempelajari hal baru dalam 

membuat strategi dan bagaimana 

mengimplementasikan serta koordinasi 

dengan rekan kerja lain, dan menerima 

kritik saran oleh atasan. 

4 Menjadi Moderator / 

Technical Support / dan 

1 Hari Penulis mendapatkan pengalaman baru 

dan masukan oleh atasan bagaimana 



maupun mengisi sesi Ice 

Breaking pada Career 

Support Online Mentoring 

Batch 2,3 dan 4 

menjadi moderator atau yang lainnya, 

tips dan trik secara teknis dalam 

penyampaiannya atau teknik public 

speaking yang baik. 

5 Pembuatan Mekanisme 

pemilihan peserta yang dapat 

mengikuti Online Mentoring  

1 Hari Para peserta yang dapat mengikuti 

kegiatan tersebut dipilih sesuai dengan 

kriteria yang telah ditentukan, dengan 

harapan tujuan kegiatan tersebut dapat 

tercapai dengan baik. 

6 Verifikasi, Comment, Follow 

Up & Rekapitulasi Peserta 

Online Mentoring Batch 2,3, 

dan 4 

1 Hari Penulis memahami lebih baik lagi 

karena saran oleh atasan bagaimana 

agar proses pekerjaan tersebut dapat 

diselesaikan dengan baik dan 

mengurangi resiko terjadi kesalahan 

data. 

7 Artikel 2x 1 

Minggu 

Penulis mengerti lebih baik cara 

penulisan artikel dari struktur artikel 

pembuka,tujuan,isi dan penutup. Ada 

juga penulisan menggunakan metode 

AREL agar penulisan menjadi lebih 

urut dan baik. 

8 Perubahan Bahasa website 

Frisidea  dan website Career 

Support (Semua Portal)  

1 Hari Penulis mempelajari lebih baik lagi 

penggunaan kata-kata yang dapat 

menarik para target audience dari 

website Career Support. 

9 Riset penggunaan 

“mailchimp” untuk promosi 

perusahaan melalui Email 

Blast 

1 Hari Penulis memahami proses atau cara 

kerja penggunaan mailchimp serta 

perbedaan dengan menggunakan email 

biasa, dan memanfaatkan mailchimp 

untuk promosi ke perusahaan lain 

10 Pencarian data atau informasi 

kontak email maupun 

WhatsApp perusahaan lain 

1 Hari Penulis mendapatkan pemahaman 

bagaimana mencari data dan 

pengolahan data lebih baik serta lebih 



(minimal 30 perusahaan 

baru) 

teliti sehingga tidak terjadi data ganda 

atau kesalahan lainnya, sehingga proses 

promosi kedepannya dapat dilakukan 

dengan baik. 

11 Pembuatan Content Social 

Media Instagram untuk 1 

bulan (20 Content) 

1 Minggu Penulis mendapatkan pemahaman 

bagaimana membuat content yang 

informatif tapi tetap menarik perhatian 

dan harus membuat detail yang jelas 

sehingga dapat dipahami dengan 

mudah. 

12 Pembuatan Content untuk 

Email Blast dan WhatsApp 

Promotion 

2 Hari Penulis mempelajari bagaimana agar 

perusahaan lain tertarik untuk 

mendaftar ke Career Support, sehingga 

email blast ataupun WhatsApp harus 

dirangkai dengan sebaik mungkin dari 

segi penggunaan kata-kata maupun 

penempatan link yang akan dituju. 

13 Pembuatan dan pengiriman 

Sertifikat Peserta yang telah 

mengikuti Online Mentoring 

Career Support maupun 

Kelas Online dengan SMK 

Perguruan Cikini dan 

Universitas Muhammadiyah 

Jakarta 

1 Hari Penulis mendapatkan pemahaman 

bagaimana cara menggunakan 

mailmerge sehingga mempercepat dan 

mempermudah pengerjaan pembuatan 

sertifikat untuk para peserta, sehingga 

sertifikat dapat dikirim tepat pada 

tanggal yang telah ditentukan. 

Tabel 3.2.1 Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

 Pelaksanaan kerja magang yang dilakukan oleh penulis secara garis besar terdapat 

beberapa proyek: 



1. Pembuatan Content Marketing berupa artikel yang akan dipublikasikan di website 

career support serta linkedin,  

2. Pembuatan pipeline data perusahaan lain yang akan dihubungi melalui WhatsApp 

maupun Email Blast 

3. Content Marketing dan wording untuk promosi kepada perusahaan melalui 

WhatsApp,  

4. Content publikasi untuk email blast menggunakan mailchimp, dan 

5. Proyek Online Mentoring Career Support Batch 2,3, dan 4 

6. Kelas Online dengan SMK Perguruan Cikini, dan Universitas Muhammadiyah Jakarta 

 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

 3.3.1.1 Pembagian Tugas dan Pelaporan Hasil Kerja 

Pembagian tugas selalu dilakukan pada Hari Senin tiap minggunya, dan pada 

hari Jumat selalu memberikan review dari apa yang telah dikerjakan selama seminggu 

itu. Perusahaan Frisidea menggunakan software atau website Atlassian untuk project 

management dimana Atlasssian memiliki fitur yang bernama Jira dan Confluence. 

Melalui Jira penulis lebih dimudahkan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, 

karena penulis bisa melihat pekerjaan apa saja yang harus dikerjakan, apa yang sedang 

dikerjakan, dan pekerjaan apa yang sudah selesai. Fitur ini memudahkan atasan juga 

dalam melakukan pengawasan kepada penulis tanpa perlu bertanya-tanya pekerjaan apa 

yang sudah selesai, apa yang sedang dikerjakan, jadi hanya perlu mengecek dari Jira 

saja. 

 

Gambar 3.3.1.1 Fitur Jira untuk Project Management 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 



Kemudian Fitur yang kedua dari Atlassian adalah Confluence, dimana fitur ini 

berguna sebagai dokumentasi tugas yang telah dikerjakan, maupun catatan penting 

yang berhubungan dengan perusahaan.  Tugas yang dilakukan penulis seperti Artikel, 

Konten Instagram, dan Projek Online Mentoring semuanya didokumentasikan ke 

Confluence. 

3.3.1.2 Pembuatan Artikel 

Proses pelaksanaan pembuatan artikel diawali dari topik artikel beserta referensi 

yang diberikan langsung oleh Director perusahaan (Miss Lena) kepada penulis. Dapat 

dilihat pada gambar. 

 

Gambar 3.3.1.2 Email dari Director kepada Penulis 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Proses penulisan artikel yang telah dilakukan menggunakan konsep atau teknik 

yang diajarkan oleh project manager kepada penulis. Teknik penulisannya adalah yang 

pertama memahami struktur artikel itu sendiri ada bagian pembuka, isi, dan penutup. 

Bagian pembuka terdiri dari urgency, yang menjelaskan topik utama pembahasan atau 

masalah yang terjadi pada artikel, kemudian ada kondisi ideal, menjelaskan kondisi 

yang seharusnya terjadi, kemudian ada status quo atau kondisi yang terjadi saat ini, dan 

yang terakhir adalah tujuan penulisan artikel. Pada bagian isi, tiap paragrafnya harus 

memiliki struktur AREL atau assersion (argumentasi), reason (alasan yang 

memperkuat argumentasi), evidence (2 hingga 3 bukti nyata yang terjadi), dan linkback 

(mengaitkan inti utama paragraf ke tujuan penulisan artikel). Pada bagian terakhir yaitu 

penutup, bagian ini berisikan kesimpulan dari isi artikel dan juga seringkali 

menambahkan promosi atau ajakan untuk mendaftar ke Career Support. 



Setelah penulis selesai membuat artikel, penulis menginfokan kepada atasan 

yaitu Kak Hanang untuk dilakukan pengecekan kemudian melakukan revisi atau 

perbaikan. Kemudian, jika artikel sudah disetujui oleh Kak Hanang maka artikel 

tersebut harus di upload ke Confluence untuk dokumentasi tugas yang telah dikerjakan 

seperti gambar dibawah. 

 

Gambar 3.3.1.3 Daftar Artikel yang Telah Dikerjakan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Langkah terakhir yang harus dilakukan oleh penulis adalah dengan memberikan 

laporan kepada Miss Lena melalui email perusahaan bahwa artikel telah selesai 

dikerjakan. Waktu pengerjaan satu artikel adalah 2 hari, dan biasanya dalam 1 minggu 

penulis harus membuat 2 artikel. 

3.3.1.3 Pembuatan Content Marketing untuk Media Sosial Instagram 

Pertama, penulis harus melakukan pengecekan terlebih dahulu tentang tema 

konten yang akan dibuat untuk media sosial Instagram. Tema tersebut telah ditentukan 

oleh atasan, sehingga penulis bisa mengikuti sesuai tema dan mencari referensi atau ide 

konten. Berikut adalah daftar tema yang telah ditetapkan: 

1. CS Day (Tema konten untuk hari besar) 

2. Series 1 Motivation 

3. Series 2 How to Create My Career Plan 

4. Series 3 Jika Cees 

5. Series 4 News & Info 

6. Series 5 Recommendation 

7. Series 6 Scholarship 

8. Series 7 Gen Z dan Kaum Millenial 

9. Series 8 First Job 

10. Series 9 Self Improvement 



11. Series 10 Learn American Slang 

12. Series 11 CS Features 

13. Series 12 Promotional 

14. Series 13 Entertainment & Humor 

Setelah penulis mendapatkan referensi atau ide konten, penulis membuat 

konsep dan wording maupun informasi yang lengkap sesuai tema. Penulis membuat 

konten pertama yaitu untuk minggu ke 3 dan 4 bulan November 2020, kemudian 

membuat konten bulan Desember dan Januari. Penulis membuat konten untuk 2 minggu 

terlebih dahulu, kemudian Kak Hanang melakukan pengecekan dan memberikan kritik. 

Setelah itu, penulis melakukan revisi dan jika sudah disetujui maka penulis bisa 

melanjutkan pembuatan konten untuk 2 minggu kedepannya lagi. 

Ada juga tugas yang diberikan kepada penulis dalam hal konten media sosial 

Instagram, seperti upload story Instagram, Post Instagram, dan Instagram Promotion. 

Instagram Promotion pernah dilakukan oleh penulis dan juga dibantu oleh Kak Hanang, 

dimana promosi tersebut harus disesuaikan dengan konten dan target Career Support, 

serta dalam menentukan budget promosi dan durasi promosi. Budget untuk promosi 

Instagram Post adalah sebesar Rp. 200.000 untuk durasi selama 2 minggu, dimana 

promosi ini bertujuan untuk meningkatkan brand awareness dan menarik para user 

(pencari kerja) untuk mendaftar di Career Support. Namun, setelah membuat promosi 

Instagram ini tidak dilakukan analisis lebih dalam lagi hasil yang didapatkan dari 

promosi. 

3.3.1.4 Pembuatan Content Marketing untuk Email Blast maupun WhatsApp 

Penulis memiliki kebebasan untuk berkreativitas dalam pembuatan konten 

email blast maupun WhatsApp. Hal pertama yang dilakukan penulis adalah dengan 

mencari referensi atau ide baru yang dapat digunakan untuk pembuatan konten. Setelah 

penulis membuat 3 konten, penulis memberikan laporan hasil pekerjaan kepada Kak 

Hanang untuk dicek dan dipilih mana yang akan diproses ke tim multimedia designer. 

Berikut  adalah konten untuk email blast dan WhatsApp yang telah dibuat oleh penulis: 



 

 

Gambar 3.3.1.4 Konten Email Blast dan WhatsApp 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Setelah pembuatan konten selesai, tahap terakhir yang harus dilakukan adalah 

memasukan konten tersebut ke dalam mailchimp dan mengirim ke email atau 

WhatsApp perusahaan lain. 

 3.3.1.5 Pipeline Data Perusahaan Lain 

Berawal dari pencarian data mentah sebanyak minimal 30 data perusahaan baru 

per-hari yang berisi informasi Nama Perusahaan, Email HRD / Email PIC, dan Nomor 

WhatsApp. Penulis mendapatkan informasi tersebut melalui berbagai cara seperti info 

lowongan pekerjaan di Instagram, telegram, maupun Email Blast yang diterima melalui 

email UMN. Pipeline yang telah dibuat oleh penulis dapat dilihat pada gambar 

dibawah. 

 

 



 

Gambar 3.3.1.5 Pipeline data perusahaan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Data mentah yang awalnya berada pada sheet pertama, kemudian dipisahkan 

sesuai dengan konten yang telah dikirim melalui WhatsApp maupun Email. Kemudian 

data di sortir lagi berdasarkan perusahaan yang sudah mendaftar di Career Support, 

pengecekan ini dilakukan secara manual dari portal pusat karir kemudian cek 

perusahaan yang tersedia. Alur kedua yang terakhir adalah data perusahaan yang sudah 

memasang lowongan pekerjaan di Career Support, dan mengerucut ke perusahaan 

mana yang sudah membeli / mengeluarkan untuk sistem kredit CV di Career Support. 

Tujuan pembuatan pipeline ini dibuat adalah agar pengiriman konten atau 

promosi yang dilakukan dan dikirim melalui WhatsApp maupun email blast tidak 

terjadi pengulangan, sehingga perusahaan lain hanya menerima sebuah konten satu kali. 

Hal ini juga membuat agar promosi dapat berjalan dengan baik dan membuat Career 

Support berjalan secara professional. 

Sistem Kredit CV ini adalah sistem dimana Career Support mendapatkan 

revenue dari perusahaan yang ingin membuka CV pelamar / kandidat yang mendaftar 

ke perusahaan mereka. Hal ini merupakan salah satu kelebihan yang dimiliki Career 

Support, dimana perusahaan lain yang ingin membuka lowongan pekerjaan tidak perlu 

membayar diawal, tapi hanya perlu membayar kredit CV untuk membuka CV kandidat 

yang melamar pekerjaan. Pembelian kredit CV ini dapat dilakukan oleh perusahaan 

yang sudah mendaftar di portal perusahaan Career Support, dan pada bagian dashboard 

terdapat pilihan untuk membeli kredit CV. 

3.3.1.6 Pengiriman Email Blast Menggunakan Mailchimp 

Langkah pertama yang dilakukan penulis adalah melakukan import data 

perusahaan yang telah dicari sebelumnya ke website mailchimp. Berikut adalah 

gambar total data perusahaan yang telah dimasukan oleh penulis ke mailchimp dan 

sudah pernah dikirim email blast. 

 

 



 

Gambar 3.3.1.6 Data Perusahaan yang sudah di Import ke Mailchimp 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Langkah kedua adalah penulis perlu membuat campaign di mailchimp dan 

melakukan editing seperti subjek, penerima, dan design konten yang telah dibuat serta 

tambahan wording.Contoh email blast yang pernah dikirim seperti gambar dibawah. 

 

Gambar 3.3.1.7 Email Blast melalui Mailchimp 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sebelum mengirim email blast, penulis biasa mengirimkan test email kepada 

Kak Hanang dan Miss lena untuk pengecekan terakhir. Pengecekan tersebut berguna 

untuk melihat seperti apa email yang akan diterima oleh perusahaan lain, apakah link 

maupun informasi yang ada di email sudah benar. Jika sudah benar, terakhir penulis 

langsung mengirimkan email blast. 

 

 

 

 



Gambar 3.3.1.8 Report Mailchimp 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Laporan email blast yang telah dikirim bisa dilihat melalui gambar diatas yang 

diambil dari website mailchimp. Pada laporan tersebut bisa dilihat berapa banyak 

perusahaan yang dikirim email, berapa banyak perusahaan yang membuka atau click 

email blast tersebut, ada juga soft bounces dan hard bounces yang menunjukan berapa 

banyak email blast yang tidak bisa dikirim karena domain yang unik sehingga 

mailchimp tidak bisa dikirim, bisa dilihat juga berapa banyak yang melakukan clicks 

pada link yang terdapat didalam email. Dari hasil laporan ini menunjukan bahwa 

adanya peningkatan brand awareness dari peranan digital marketing yang telah 

dilakukan oleh penulis yaitu menggunakan mailchimp. 

3.3.1.7 Proyek Online Mentoring Career Support Batch 2,3, dan 4 

Online mentoring Career Support sebelum penulis mulai bekerja di Frisidea 

sudah pernah dilakukan, yaitu Batch 1. Namun, proyek tersebut belum memiliki strategi 

yang matang. Setelah penulis mulai bekerja di Frisidea, Kak Hanang meminta penulis 

untuk membuat strategi webinar (Online Mentoring) agar lebih menarik. Online 

mentoring ini bertujuan agar para peserta bisa lebih mempersiapkan diri sebelum 

memasuki dunia kerja, dimana para pesertanya adalah mahasiswa/i maupun pelajar. 

Strategi yang dibuat penulis adalah membuat kegiatan webinar dengan tema wahana 

permainan seperti di Dufan. Dimana para peserta yang mengikuti webinar harus naik 

ke 4 wahana atau destinasi yang telah disiapkan , dan selalu hadir untuk mendapatkan 

sertifikat dari Career Support. 

Strategi yang dibuat juga bukan hanya strategi awal, tapi juga strategi dalam 

menarik para peserta untuk mendaftar, proses verifikasi, pemilihan 30 peserta yang bisa 

ikut online mentoring, dan apa saja yang harus dilakukan agar bisa naik ke destinasi 



berikutnya seperti membuat story Instagram, memberikan review dengan mengisi form 

absensi, memberikan rating dan komen positif pada aplikasi Career Support di 

PlayStore. Tidak hanya itu, tapi proses webinar juga di sesuaikan dengan wahana yang 

akan dinaiki oleh para peserta. Contohnya dari pembukaan kita menyapa para peserta 

seperti menaiki wahana roller coaster, kemudian alasan atau filosofi dari setiap wahana 

yang disesuaikan untuk para peserta agar lebih siap ketika memasuki dunia kerja. 

 

Gambar 3.3.1.9 Destinasi Pertama Webinar Online Mentoring Batch 3 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Penulis juga melakukan verifikasi, comment, dan follow up melalui Instagram 

Career Support & Rekapitulasi Peserta Online Mentoring Batch 2,3, dan 4. Sebelum 

memulai acara online mentoring, penulis serta rekan kerja maupun atasan melakukan 

latihan persiapan atau gladi resik menjadi moderator / technical support / pengisi sesi 

ice breaking, dan ada juga waktu untuk perkenalan serta koordinasi dengan pemateri. 

Absensi peserta juga dilakukan oleh penulis untuk pendataan peserta yang mengikuti 

seluruh rangkaian acara dan berhak mendapatkan sertifikat dari Career Support. 

3.3.1.8 Kelas Online dengan SMK Perguruan Cikini, dan Universitas 

Muhammadiyah Jakarta 

Proses pelaksanaan tugar kelas online ini cukup mirip seperti online mentoring. 

Perbedaannya adalah kalau online mentoring pesertanya bisa dari berbagai universitas 

maupun sekolah yang berbeda-beda. Namun kalau kelas online ini fokus pada satu 

sekolah atau universitas. Melalui kerjasama ini, harapannya adalah para peserta mau 



mendaftarkan diri di portal kandidat, dan sekolah atau universitas juga mendaftarkan 

diri di portal pusat karir. Jadi melalui kegiatan kelas online, Career Support 

mendapatkan 2 keuntungan sekaligus, yaitu menambah user atau para pencari kerja, 

dan menambah sekolah/universitas yang mendaftar di Career Support. 

Persiapan yang dilakukan oleh penulis dengan rekan kerja dan atasan adalah 

melakukan gladi dengan pihak sekolah maupun universitas. Sesi acara kelas online ini 

lebih formal daripada online mentoring. Berikut adalah gambar dari kelas online yang 

dilakukan: 

 

Gambar 3.3.1.10 Kelas Online dengan SMK Perguruan Cikini dan Universitas 

Muhammadiyah Jakarta 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Pada akhir acara, penulis juga melakukan pendataan secara manual dengan 

mengecek daftar hadir peserta untuk pembuatan sertifikasi. Pembuatan sertifikasi untuk 

para peserta dibuat dengan menggunakan mail merge di Microsoft Word, kemudian 

penulis mengirimkan sertifikasi melalui email ke pihak Sekolah/Universitas. 

Kesempatan pada hari terakhir penulis bekerja di perusahaan Frisidea, penulis 

mendapatkan waktu untuk menyampaikan kesan pesan selama bekerja disana, kendala 

apa yang dialami, dan masukan lain untuk perusahaan agar dapat terus berkembang 

lebih baik lagi.   



 

Gambar 3.3.1.11 Foto Bersama dengan Kak hanang, dan Rekan Magang 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

3.4 Kendala yang Ditemukan 

 Selama proses kerja magang yang telah dilakukan oleh penulis, ada beberapa kendala 

yang ditemukan. Kendalanya antara lain adalah: 

1. Akun Mailchimp yang digunakan adalah akun pribadi penulis. Jadi ketika penulis sudah 

selesai bekerja di perusahaan, data-data yang ada di akun penulis harus di pindahkan 

lagi secara manual ke akun baru. 

2. Pengecekan perusahaan yang sudah daftar ke Career Support dilakukan secara manual 

dengan melihat perusahaan yang tersedia dari portal pusat karir. 

3. Kurangnya kebebasan dalam membuat konten Instagram karena hanya terpaku oleh 

pemikiran Project Manager. Dalam membuat konten Instagram, terkadang penulis 

memiliki pemikiran bahwa konten yang dibuat cukup menarik dan rekan kerja pun 

sependapat. Namun keputusan hanya ada ditangan Project Manager, hal ini menurut 

penulis kurang baik karena pendapat atau masukan yang diterima hanya dari atasan 

saja. 

4. Konten artikel yang dibuat oleh penulis tidak langsung dipublikasikan ke media, hanya 

diupload ke confluence untuk dokumentasi. Menurut penulis, konten artikel seharusnya 

berisi informasi yang terbaru terkait keadaan yang sedang terjadi seperti pandemic ini. 

Namun ketika konten artikel tidak segera dipublikasikan, adanya kekhawatiran penulis 

terhadap momentum isi artikel yang tidak sesuai lagi dengan keadaan yang terjadi. 



3.5 Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Berdasarkan kendala yang ditemukan selama proses kerja magang, ada beberapa solusi 

yang mungkin dapat diterapkan untuk mengatasi kendala tersebut. Solusinya antara lain adalah: 

1. Membuat akun mailchimp perusahaan,  

Hal ini membuat karyawan baru yang nantinya akan mengerjakan mailchimp 

tidak perlu membuang waktu mengimport data-data yang sebelumnya ke mailchimp, 

selain itu perusahaan juga lebih mudah dalam melakukan pendataan terkait email blast. 

2. Membuat sistem baru 

Sistem baru yang dimaksud adalah sistem dimana perusahaan bisa melakukan 

pengecekan secara otomatis perusahaan-perusahaan yang baru terdaftar di Career 

Support. 

3. Meminta masukan atau tanggapan dari rekan kerja lain  

Hal ini berguna agar konten-konten yang dibuat tidak hanya berdasarkan 

pemikiran atasan saja, tapi juga dari rekan kerja yang mungkin memiliki pendapat 

berbeda. 

5. Mengupload konten artikel secara berkala 

Konten artikel yang telah dibuat oleh penulis dan sudah disetujui oleh Kak 

Hanang sebaiknya bisa langsung dipublikasikan ke website maupun LinkedIn 

perusahaan, agar tema atau isi dari konten tersebut sesuai dengan keadaan atau kondisi 

yang terjadi sekarang dan agar pembaca lebih tertarik untuk melihat artikel tersebut.  


